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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas III SD Negeri 31 Sejirak 
Emperanang. Untuk mencapai harapan ini maka penelitiannya menggunakan 
metode deskriptif dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang berkolaborasi 
dengan guru dan teman sejawat melalui tahapan – tahapan ( siklus ) yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Yang menjadi subjek penelitian 
adalah guru dan siswa berjumlah 8 orang dengan komposisi siswa laki-laki 5 
orang dan 3 orang siswi perempuan. Hasil temuannya adalah : 1 ) Rancangan 
pembelajaran dari siklus ke siklus, siklus I, II, selalu mengalami peningkatan, 
siklus I, 3,69, siklus II, 3,97; Demikian juga dengan pelaksanaan pembelajaran, 
siklus I, 3,69, siklus II, 3,97. Begitu pula dengan peningkatan hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan, yaitu siklus I, 43,91; siklus II, 82,24 > 65 ( KKM ). 
Dengan kata lain melalui metode kerja kelompok hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas III SD Negeri 31 Sejirak Emperanang dapat ditingkatkan 
sesuai RPP dan aplikasinya yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran. 
Kata Kunci : Metode Kerja Kelompok , Hasil Belajar. 
 
Abstract:This research aims to improve student learning outcomes by using a 
group working of method in class III SD Negeri 31 Sejirak Emperanang. To 
achieve these expectations, the research uses descriptive method in the form of 
classroom action research in collaboration with teachers and peers through the 
stages ( cycles ) including planning, implementation, observation, and reflection. 
Which is the subject of research is the teachers and students are 8 people with the 
composition of the male student 5 people and 3 female students. Its findings are: 
1). The design learning from cycle to cycle, cycle I, II, are always increased, cycle 
I, 3,69, cycle II, 3,97. Likewise, the implementation of learning, cycle I, 3,69, 
cycle II, 3,97. Similarly, the improvement of student learning outcomes has 
increased, ie cycle I, 43,91, cycle II, 82,24 > 65 (KKM). In other words, through 
methods group working of student learning outcomes in science teaching third 
grade elemrntary scool 31 Sejirak Emperanang can be improved according to RPP 
and applications made by teachers in learning. 
Keywords :Method group working, Learning science, Improved Learning. 
 
lmu Pengetahuan Alam ( IPA ) merupakan suatu pembelajaran berfikir ilmiah 
dan suatu proses yang menghasilkan pengetahuan terhadap fenomena alam 
yang berkaitan dalam kehidupan sehari – hari. Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menuntut keaktifan siswa dan keahlian guru dalam 
I 
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menyampaikan atau mendemonstrasikan dengan harapan dan perhatian jawaban. 
Tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar. 
 Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh berkat adanya 
usaha yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan 
dan kecakapan dasar yang terdapat dalam beberapa aspek kehidupan sehingga 
nampak pada diri individu penggunaannya terhadap sikap, pengetahuan dan 
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak 
pada diri siswa perubahan tingkah laku secara kualitatif. (https:II id-
Facebook.com.share for endelcation) diakses tanggal : 14 januari 2015. 
Di Sekolah Dasar khususnya pada mata pelajaran IPA di kelas III banyak 
materi – materi yang dipelajari itu harus menggunakan metode kerja kelompok 
karena dengan metode kerja kelompok selain tahu tentang teorinya siswa juga 
melakukan percobaan dengan metode kerja kelompok . Kerja kelompok dapat 
didefinisikan model pembelajaran dimana siswa dalam kelas dibagi dalam 
beberapa kelompok dimana setiap kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 
tersendiri dalam memperlajari pelajaran yang telah diterapkan untuk diselesaikan 
secara bersama-sama. http://komangwidarmika.blogspot.com/2012/12.metode-
kerja kelompok.html Diakses tanggal 25 juni 2015. 
 Dengan menggunakan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) di SD. bertujuan untuk melatih pola fikir anak agar 
dapat memecahkan masalah secara kritis, logis, cepat dan tepat. 
Saat ini yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri No 31 Sejirak Emperanang 
khususnya kelas III mengalami kesulitan belajar pada materi perubahan dan 
perkembangan manusia sejak lahir. Siswa sulit memahami materi sehingga siswa 
tidak dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan benar, ini disebabkan pada 
proses pembelajaran guru hanya member penjelasan dan catatan saja. Kemudian 
memberi latihan berupa pertanyaan, dan pada akhirnya jawabannya salah dan 
tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga nilai siswa di bawah 
ketuntasan minimal yaitu 60 , sedangkan ketuntasan minimal 65. Dari pemaparan 
di atas maka peneliti bermaksud akan melakukan penelitian dengan judul 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Kerja Kelompok pada 
Pembelajaran Ilmu Pengatahuan Alam di Kelas III Sekolah Dasar Negeri No 31  
Sejirak Emperanang Kecamatan Sekadau Hilir. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
untuk mendapatkan gambaran data sesungguhnya saat berlansungnya penelitian, 
untuk melihat gambaran data yang berhubungan dengan permasalahan 1, 2, dan 
permasalahan 3 pada bagian pendahuluan. 
Penelitian ini menggunakan bentuk PTK pada siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri No 31 Sejirak Emperanang. Aspek yang di survei pada penelitian ini  
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ). Pelaksanaan pembelajaran, 
Hasil belajar siswa kelas III tentang perubahan dan perkembangan manusia sejak 
lahir sampai masa tua. 
Tempat penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 31 Sejirak  Emperanang. Sebagai penelitian ini adalah guru dan 
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siswa  kelas 3  tahun ajaran 2015 / 2016. Penelitian kelas ini bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkat proses pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 31 
Sejirak Emperang yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA), materi adalah perubahan dan 
perkembangan manusia sejak lahir sampai tua di kelas III SD.  
Subjek penelitian, dalam  penelitian tindakan kelas yang menjadi subjek 
penelitian adalah Guru (  penelitian ), siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 31 
Sejirak Emperanang yang terdiri dari 8 siswa dengan komposisi  5 laki-laki dan 3 
perempuan dan rekan sejawat  Alan,S.Pd. SD ( kolaborator ). 
 Waktu penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19-26 Agustus 2015, 
penelitian tindakan dilaksanakan dua siklus yang membutuhkan proses belajar 
mengajar yang efektif di kelas. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas 
ini menggunakan lembar pengamatan dan pencermatan dokumen. Lembar 
pengamatan digunakan untuk memperoleh data kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. Lembar pencermatan dokumen digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa. 
Alat pengumpul data dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi: Lembar 
observasi kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran, pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan manusia sejak lahir 
sampai masa tua ( IPKG I ). Lembar observasi kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan factor yang 
mempengaruhi pertumbuhan manusia (IPKG II). Lembar soal tes yang digunakan 
untuk melihat keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan manusia sejak lahir samapi 
masa tua, dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 31 Sejirak Emperanang.    
 Prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus I, tahap perencanaan tindakan 
pada tahap ini refleksi awal, peneliti melihat aktivitas siswa dalam menerima 
pembelajaran yang berkaitan dengan perubahan manusia sejak lahir sampai masa 
tua yaitu dengan memberikan penjelasan. Pada siklus ini dijadikan criteria 
pertama untuk mengukur manfaat peranan tindakan yang dilakukan oleh peneliti 
dalam proses pembelajaran. Hasil analisis kerja digunakan untuk menerapkan : 1. 
Rumusan tujuan pemberlajaran, 2. Menyususn rencana pembelajaran pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan perubahan dan perkembangan manusia sejak lahir 
sampai masa tua, 3. Membuat lembar pengamatan, 4. Membuat soal tes. 
Tahap tindakan. Dalam proses siklus I, peneliti melakukan tindakan yaitu 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang langkah – langkahnya sesuai 
dengan rencana pelakasanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil  tahun ajaran 2015/2016. 
Tahap pengamatan. Tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses 
pembelajaran di pantau oleh kolaborator dengan menggunakan instrument 
observasi untuk guru dan siswa. 
Tahap refleksi. Dari hasil pemantauan terhadap guru dan siswa akan 
dianalisis peneliti kemudian dikomunikasikan dengan kolaborator melalui dialog 
yang dilakukan antara peneliti dan kolaborator  diharapkan dapat memperoleh 
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suatu kesepakatan tentang langkah mengajar sesuai dengan isi premis dari 
hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. Hasil kesepakatan itu dijadikan dasar 
untuk pelaksanaan proses penelitian siklus II. 
Prosedur pelaksanaan tindakan pada siklus II yaitu tahap perencanaan 
tindakan, pada tahap perencanaan siklus II ini ada beberapa kegiatan yang harus 
dipersiapkan antara lain: 1. Rumusan tujuan pembelajaran, 2. Menyusun rencana 
pembelajaran pemecahan masalah yang berkaitan dengan perubahan dan 
perkembangan manusia sejak lahir sampai tua, 3. Membuat lembar pengamatan, 
4. Membuat soal tes. 
 Tahap tindakan dalam proses penelitian siklus II, peneliti melakukan 
tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang langkah – 
langkahnya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang telah 
di rancang. 
 Tahap pengamatan, tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses 
pembelajaran dipantau oleh kolaborator dengan menggunakan instrument 
observasi untuk guru dan siswa. Aspek yang akan diamati lebih dititik beratkan 
pada kekurangan hasil pengamatan siklus I. 
 Tahap refleksi, dari hasil pengamatan terhadap guru dan siswa masih 
terdapat kelebihan dan kekurangan pada pelaksanaan tindakan siklus II. 
 Tahap pengamatan, tindakan yang dilakukan peneliti dalam proses 
pembelajaran dipantau oleh kolaborator dengan menggunakan instrumen 
observasi untuk guru dan siswa. Aspek yang akan diamati lebih dititik beratkan 
pada kekurangan hasil pengamatan siklus II. 
Indikator kinerja pembelajaran IPA di kelas III SD Negeri 31 Sejirak 
Emperanang, perubahan dan perkembangan manusia sejak lahir sampai tua, dalam 
pembelajaran IPA di kelas III SD Negeri 31 Sejirak Emperanang. 
Rancangan pembelajaran guru (RPP) terdiri dari perumusan tujuan 
pembelajran, pemilihan, pengorganisasian materi ajar, scenario / kegiatan 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Indikator pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam di kelas III terdiri dari pra pembelajaran, membuka 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran yang meliputi penguasaan materi 
pembelajaran, pendekatan / strategi pembelajaran, pemanfaatan media 
pembelajaran/sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan memelihara 
ketertiban siswa, kemampuan khusus pembelajaran di SD, penilaian proses dan 
hasil belajar dan selebihnya adalah penutup pembelajaran. 
Adapun indikator yang berkaitan dengan hasil belajar siswa adalah: hasil 
belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas III, materi perubahan manusia sejak lahir sampai masa tua. Sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan dalam pembelajran untuk 
memudahkan menarik suatu kesimpulan dari data yang sudah dianalisis baik yang 
berhubungan dengan permasalahan I dan permasalahan II pada rumusan 
permasalahan terdahulu. Data tersebut perlu dikuantitaskan atau dihitung 
menggunakan rumus. 
 
   X = 
𝑆 𝑥 𝑖
𝑛
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Keterangan  : 
  X  : Rata – rata hasil temuan penelitian 
  Sxi : Jumlah seluruh data 
  n  : Jumlah siswa 
 
Untuk memudah menarik suatu kesimpulan dari data yang sudah di 
analisis baik yang berhubungan dengan maslah I, masalah II seperti yang 
tergambar pada rumusan permasalahan terdahulu, data tersebut perlu 
dikuantitaskan atau dihitung menggunakan persentase (%) dengan rumus: X% = 
Rata – rata hasil belajar siswa. Sujana, http://eprin.undip.id. Diakses tanggal 5 
januari 2015. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Paparan data siklus I, tahap perencanaan siklus I, pada tahap ini guru 
membuat rencana pelaksanaann pembelajaran (RPP) yang telah dirancang, 
kemudian diberi nilai oleh kolaborator, yakni nilai dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus I 
No                                   Aspek yang dinilai                                             Siklus I 
1                                 Rumusan tujuan pembelajaran                                   4,00 
2                                Pemilihan dan pengorganisasian                                 3,50 
3                   Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran                       4,00 
4                               Skenario/kegiatan pembelajaran                                  3,33 
5                                      Penilaian hasil belajar                                           3,66 
                                             Skor rata – rata                                                 3,69 
  
 Dari tabel di 1, dapat dilihat rata – rata rancangna dibuat guru pada siklus I 
yaitu 3,69. Tahap pelaksanaan siklus I, dalam proses penelitian siklus I, peneliti 
melakukan tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang 
langkah –langkahnya sesuai rencana pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. 
Hasil dari pelaksanaan oleh guru yang dinilai oleh kolaborator dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 2 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Siklus I 
No                                 Aspek yang dinilai                                     Siklus I 
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1                                 Pra pembelajaran                                             3,50 
2                            Pembuka pembelajaran                                        3,50 
3                                   Kegiatan inti                                                  3,15 
4                                       Penutup                                                      2,66 
5                          Rata – rata keseluruhan                                           3,17 
   
 Dari tabel di atas dapat dilihat rata – rata pelaksanaan yang dilakukan oleh 
guru pada siklus I yaitu 3,17. Tahap pengamatan siklsu I, tindakan yang dilakukan 
peneliti dalam proses pembelajaran dipantau oleh kolaborator dengan 
menggunakan instrument observasi untuk guru dan siswa di sini hasilnya dapat 
dilihat pada tahap perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru. 
 
Pembahasan  
Tahap refleksi siklus I, dari hasil pemantauan terhadap guru dan siswa 
akan dianalisis peneliti kemudian dikomunikasi dengan kolaborator melalui dialog 
yang dilakukan antara peneliti dan kolaborator diharapkan dapat memperoleh 
suatu kesepakatan tentang langkah mengajar sesuai dengan isi premis dari 
hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. 
Paparan data siklus II. Tahap perencanaan siklus II, pada tahap ini guru 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dirancang 
kemudian diberi nilai oleh kolaborator, yakni nilai dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3 
Kemampuan guru merancang pembelajaran siklus II 
No                                        Aspek yang dinilai                                         Skor 
1                                Rumusan tujuan pembelajaran                                  4,00 
2                               Pemilihan dan pengorganisasian                                4,00 
3                     Pemilihan sumber belajar/media pembelajaran                    4,00 
4                                Skenario/kegiatan pembelajaran                                3,66 
5                                       Penilaian hasil belajar                                         4,00 
                                      Rata –rata keseluruhan                                           3,93 
  
Dari tabel di atas dapat dilihat rata – rata rancangan dibuat guru pada 
siklus II yaitu 3,93. 
Tahap pelaksanaan siklus II, dalam proses penelitian siklus II, peneliti 
malakukan tindakan yaitu mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang 
langkah –langkahnya sesuai dengan RPP yang telah dirancang. Hasil dari 
pelaksanaan oleh guru yang dinilai oleh kolaborator dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 4 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus II 
No                                           Aspek yang dinilai                                        Skor 
1                                               Pra pembelajaran                                          4,00 
2                                         Pembuka pembelajaran                                       4,00 
3                                              Kegiatan inti                                                   3,88 
4                                                  Penutup                                                      4,00 
                               Rata – rata keseluruhan                                             3,97 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat rata – rata pelaksanaan yang dilakukan oleh 
guru pada siklus II yaitu 3,97. Tahap pengamatan siklus II, tindakan yang 
dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran dipantau oleh kolaborator dengan 
menggunakan instrument observasi untuk guru dan siswa di sini hasilnya dapat di 
lihat pada tiap perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru. 
Tahap refleksi siklus II, dari hasil pemantauan terhadap guru dan siswa 
akan dianalisis peneliti kemudian dikomunikasi dengan kolaborator. Melalui 
dialog yang dilakukan antara peneliti dan kolaborator diharapkan dapat 
memperoleh suatu kesepakatan tentang langkah mengajar sesuai dengan isi premis 
dari hipotesis tindakan yang telah dirumuskan. 
Rancangan pembelajaran (RPP) yang hasil temuannya terlihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
No              Aspek yang dinilai          Siklus I       Siklus II      Jumlah     Rata - 
rata 
1    Rumusan tujuan pembelajaran       4,00             4,00           8,00            4,00 
2   Pemilihan dan pengorganisasian     3,50             4,00           7,50            3,75 
3   Pemilihan sumber belajar/ 
     media pembelajaran                        4,00              4,00          8,00             4,00 
4 Skenario/kegiatan pembelajaran       3,33              3,66          6,99             3,49 
5  Penilaian hasil belajar                      3,66              4,00          7,66             3,83 
      Rata – rata keseluruhan                  3,69              3,93          7,63             3,81 
 
Dari tabel di atas, rata – rata keseluruhan rancangan dibuat guru 3,81 bila 
dibagikan. 
Selanjutnya untuk pelaksanaan pembelajarannya terlihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 6 
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
No    Aspek yang diamati                            Siklus I    Siklus II   Jumlah  Rata - 
rata 
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1         Pra pembelajaran                               3,50           4,00       7,50           3,75 
2      Pembukaan pembelajaran                     3,50           4,00       7,50           3,75 
3              Kegiatan inti                                 3,15            3,88      7,03           3,51 
4                 Penutup                                     2,66            4,00       6,66           3,33 
         Rata – rata keseluruhan                       3,20           3,97       7,17           3,58 
 
Sedangkan hasil temuan yang berhubungan dengan hasil belajar siswa 
terlihat pada tabel 4.9 
Tabel 7 
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 
No     Aspek yang diamati                             Siklus I                      Siklus II 
1            Jumlah skor                                      45,24                          52,95 
2         Rata – rata skor                                    5,02                             5,88 
 
Berdasarkan temuan di atas, baik yang berhubungan dengan rancangan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran maupun yang berhubungan dengan hasil 
belajar siswa perlu dibuat rekapitulasi sebagai berikut: 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Rata – Rata Hasil Temuan Rancangan Pembelajaran Siklus I 
dan Siklus II 
 
No 
Hasil temuan 
            Siklus I                   Siklus II                        Rata – rata siklus I dan II 
1                     3,69                          4,41                                            4,05 
 
Berdasarkan table 8, rekapitulasi rata – rata hasil temuan rancangan 
pembelajaran siklus I dan siklus II. Disini dapat dilihat pada siklus I dan II 
terdapat peningkatan hasil nilai rancangan pembelajaran, ini dikarenakan pada 
saat membuat rancangan pembelajaran (RPP) sesuai dengan langkah dalam 
pembuatan rancangan sehingga terdapat peningkatan hasil nilai pada rancangan 
pembelajaran. 
Rekapitulasi yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran seperti 
terlihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 9 
Rekapitulasi rata – rata hasil temuan pelaksanaan pembelajaran siklus I dan 
II. 
No                                                Hasil temuan siklus 
Siklus I                     Siklus II                                Rata – rata siklus I dan II 
1           3,69                           4,41                                                 4,05 
Berdasarkan tabel rekapitulasi rata – rata hasil temuan pembelajaran siklus 
I dan II (RPP) dapat dilihat pada siklus I diperoleh nilai 3,69 di sini nilainya masih 
rendah. Dari siklus I dan II diperoleh rata – rata nilai 4,05. Di sini dapat dilihat 
pada siklus I dan II terdapat peningkatan nilai dalam pelaksanaan pembelajaran, 
ini dikarenakan pada  saat melaksanakan pembelajaran guru melaksanakan sesuai 
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dengan rancangan pembelajaran sehingga terdapat peningkatan nilai pada 
pelaksanaan pembelajaran. 
Tabel 10 
Hasil belajar Siswa Siklus I 
 
No                 Nama                   Nilai  
Keterangan 
Tuntas                     Tidak tuntas 
1                   Sesilia                    85                   Tuntas 
2                   Ira                          80                   Tuntas 
3                   Arisandy                75                   Tuntas 
4                   Wilda                     55                                                   Tidak tuntas 
5                   Gio                         70                    Tuntas 
6                    Agato                    50                                                    Tidak tuntas 
7                    Daniel                   70                    Tuntas 
8                    Nasar                     65                    Tuntas 
                    Jumlah                    550 
              Rata – rata kelas         68,75 
Persentase                                                             75 %                           25% 
 
Tabel 11 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
No             Nama                             Nilai  
Keterangan 
   Tuntas                        Tidak tuntas 
1               Sesilia                               95              Tuntas 
2                Ira                                    85              Tuntas 
3               Arisandy                           80              Tuntas 
4                Wilda                               65              Tuntas 
5                Gio                                   75              Tuntas 
6                Agato                               65              Tuntas 
7                Daniel                              75              Tuntas 
8                Nasar                               70               Tuntas 
             Jumlah                                  610 
           Rata – rata kelas                    76,25 
              Persentase                                                100 % 
 
Tabel 12 
Rata – rata Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
No                    Rata –rata hasil rancangan RPP                           Rata – rata 
skor 
1                                Hasil rata – rata siklus I                                        68,75 
2                                Hasil rata – rata siklus II                                       76,25 
                                  Rata – rata siklus I dan II                                       72,5 
 
Berdasarkan tabel rekapitulasi rata – rata hasil belajar pada siklus I dan II 
(RPP) dapat di lihat pada siklus I diperoleh nilai 68,75 disini nilainya masih 
rendah, ini dikarenakan pada saat melaksanakan pembelajaran guru masih ada 
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kesalahan dalam melaksanakan langkah – langkah pembelajaran. Pada siklus II 
dengan nilai 76,25 disini hasilnya sudah tinggi diatas KKM 65. Disini dapat 
dilihat pada siklus I dan II terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode kerja kelompok yang diterapkan oleh guru. Dengan 
menggunakan metode kerja kelompok dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di SD.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penggunaan metode 
kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam kelas III SD Negeri 31 Sejirak Emperanang, maka dapat 
disimpulkan hal – hal sebagai berikut: dengan perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan dengan metode kerja kelompok maka diperoleh hasil rata – rata hasil 
temuan rancangan pembelajaran  siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 
Berarti rancangan yang sigunakan oleh guru dalam pembelajaran sudah dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian maka peneliti ingin menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: pembelajaran menggunakan metode kerja 
kelompok lebih tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena 
selain belajar teori siswa juga menerapkan dalam kehidupan sehari – hari, guru 
diharapkan menggunakan metode kerja kelompok untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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